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ABSTRACT 

 

 

The purpose of this study was to determine: (1) the effect of advertising on the 

purchasing decision of the Toyota Avanza in Surakarta, (2) the influence of brand 

image on the purchasing decision of the Toyota Avanza in the city of Surakarta, 

and (3) the influence of loyalty on the purchasing decision of the Toyota Avanza. 

in the city of Surakarta. This research was conducted in the city of Surakarta. 

Based on the calculation results, the number of samples used is about 96.04 

respondents or rounded up to 97 respondents, using accidental random sampling 

technique. Data collection techniques used are questionnaires, documentation 

and literature studies. The data analysis technique in this research is Instrument 

Test, Multiple Linear Regression Analysis, t test, F test and coefficient of 

determination. From the results of Multiple Linear Regression, it is obtained that 

the Multiple Linear Regression Equation is as follows: Y = 2.452 + 0.361 X1 + 

0.231X2 + 0.410 X3 + e. Based on the results of the study, it can be concluded 

that: (1) advertising has a significant positive effect on purchasing decisions for 

the Toyota Avanza in Surakarta. (2) Brand Image has a significant positive effect 

on purchasing decisions for Toyota Avanza in Surakarta. (3) consumer loyalty has 

a significant positive effect on purchasing decisions for the Toyota Avanza in 

Surakarta. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Persaingan di dunia perdagangan saat ini terbilang sangat ketat. Apalagi 

dengan adanya globalisasi yang menyebabkan munculnya perdagangan bebas 

yang membuat dunia seolah tanpa batas. Banyak produsen barang dan jasa dari 

suatu negara yang bersaing dengan produsen negara lain untuk menarik minat 

konsumen di dalam perdagangan Internasional. Demikian, perkembangan jumlah 

penduduk yang cukup pesat serta beragamnya aktivitas kerja setiap orang 

memungkinkan segala aktivitas tersebut harus dilakukan secara cepat. Agar orang 

dapat melakukan pekerjaan secara cepat, dibutuhkan sarana pendukung, seperti 

sarana transportasi. Transportasi merupakan alat yang berguna untuk 

memindahkan barang atau orang dalam kuantitas tertentu, ke suatu tempat 

tertentu, dalam jangka waktu tertentu (Tjiptono,2014). Salah satu sarana 

transportasi tersebut adalah mobil. Berbagai merek mobil membanjiri pasar mobil 

nasional diantaranya Toyota, Honda, Suzuki, Daihatsu, Isuzu, Chevrolet, 

Mitsubishi, Nissan dan lain sebagainya. Mobil keluaran Toyota masih paling 

digemari oleh masyarakat Indonesia, terutama Toyota Avanza hal ini tercermin 

dari penjualan kendaraan merk ini yang menguasai pangsa pasar terbesar di pasar 

mobil nasional. 

Menarik atau tidaknya suatu produk dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. Semakin banyak manfaat produk yang ditawarkan, akan 

semakin tinggi keinginan konsumen untuk membeli. Keputusan pembelian 

merupakan hal yang sangat penting. Ada banyak hal yang dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian yang dilakukan konsumen. Perusahaan harus memiliki 

strategi agar dapat menarik minat konsumen untuk melakukan pembelian terhadap 

suatu produk. Perilaku konsumen merupakan perilaku pembelian konsumen akhir, 

baik individu maupun rumah tangga, yang membeli produk untuk konsumsi 

personal (Kotler dan Armstrong, 2015: 158). Pada saat ini produk pilihan yang 

sangat diminati konsumen dan banyak melakukan pembelian yaitu mobil yang 

berkualitas. Salah satu mobil yang berkualitas yaitu mobil Toyota. 

Banyak  faktor  yang  dapat  mempengaruhi  keputusan  pembelian  

konsumen  terhadap suatu  produk,  seperti  iklan  dan  citra  merek  produk.  

Suatu  produk  betapapun  bermanfaat akan  tetapi  jika  tidak  dikenal  oleh  

konsumen,  maka  produk  tersebut  tidak  akan  diketahui manfaatnya  dan  

mungkin  tidak  dibeli  oleh  konsumen.  Oleh  karena  itu,  perusahaan  harus 

berusaha  mempengaruhi  konsumen untuk  menciptakan  permintaan  atas  

produk  tersebut kemudian   dipelihara   dan  dikembangkan.   Usaha   tersebut   

dapat   dilakukan   melalui periklanan.  Iklan atau   advertising menurut Swastha 

(2009:350) merupakan suatu bentuk dorongan yang tidak  bersifat  pribadi,  untuk  

meningkatkan  permintaan  barang  dan  jasa.  Inti  dari periklanan  adalah  untuk  

memasukan  sesuatu  dalam  pikiran  konsumen  dan mendorong konsumen  untuk  

bertindak.  Adanya  kegiatan  periklanan,  sering mengakibatkan  terjadinya 

penjualan  dengan  segera,  meskipun  banyak  juga penjualan  terjadi  pada  

waktu  mendatang. Dengan  demikian,  secara  umum  dapat  dikatakan  bahwa  

tujuan  periklanan  adalah  untuk meningkatkan penjualan yang menguntungkan 

Keputusan pembelian merupakan hal yang akan dilakukan konsumen ketika 
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konsumen mengetahui suatu produk dan memutuskan untuk membeli produk 

tersebut.  

Perusahaan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dimana perusahaan 

memaksimumkan pengalaman pelanggan yang menyenangkan dan 

meminimumkan pengalaman pelanggan yang kurang menyenangkan (Atmawati 

dan Wahyuddin, 2007: 2). Citra merek (brand image) merupakan serangkaian 

sifat tangible dan intangible, seperti ide, keyakinan, nilai-nilai, kepentingan, dan 

fitur yang membuatnya menjadi unik. Sebuah brand image harus mewakili semua 

karakter internal maupun eksternal yang mampu mempengaruhi pelanggan sesuai 

dengan target sebuah produk (Hasan, 2013: 210). Di dalam merek ini terkandung 

janji perusahaan kepada konsumen untuk memberikan manfaat, keistimewaan dan 

layanan tertentu. Merek sangat bernilai karena mampu mempengaruhi pilihan atau 

preferensi konsumen. Sebuah merek yang baik dapat memberikan tanda adanya 

superioritas terhadap konsumen yang mengarah pada sikap konsumen yang 

menguntungkan dan membawa kinerja penjualan dan keuangan yang lebih baik 

bagi perusahaan.  

Konsumen dapat dikatakan puas dengan  kualitas sebuah produk  mobil, 

apabila  perusahaan  tersebut  berhasil  mempertahankan  konsumennya  agar 

tidak  berpindah  pada  produk  pesaing.  Usaha  yang  dijalankan  yaitu  dengan 

cara  menciptakan  loyalitas  merek  yang  didukung  oleh  berbagai  asosiasi  

yang kuat  (Humdiana, 2005).  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penelitian 

ini berjudul Pengaruh Iklan, Brand Image dan loyalitas konsumen terhadap 

Keputusan Pembelian Mobil Toyota Avanza Di Kota Surakarta 

 

3. Tujuan Penelitian 

Bertolak dari perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh iklan terhadap keputusan pembelian mobil Toyota 

Avanza di Kota Surakarta,  

b. Untuk mengetahui pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian mobil 

Toyota Avanza di Kota Surakarta 

c. Untuk mengetahui pengaruh loyalitas terhadap keputusan pembelian mobil 

Toyota Avanza di Kota Surakarta. Penelitian ini dilakukan di kota Surakarta 

 

LANDASAN TEORI 

Manajemen Pemasaran 

Kotler dan Amstrong (2015:146) mengatakan bahwa manajemen pemasaran 

adalah penganalisaan, pelaksanaan dan pengawasan, program-program yang 

ditujukan untuk mengadakan pertukaran dengan pasar yang dituju dengan maksud 

untuk mencapai tujuan organisasi. Kotler dan Keller (2016:27) juga mengatakan 

bahwa manajemen pemasaran adalah seni dan ilmu memilih pasar sasaran dan 

meraih, mempertahankan, serta menumbuhkan konsumen dengan menciptakan, 

menghantarkan, dan mengkomunikasikan nilai konsumen yang unggul. 
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Iklan 

Iklan merupakan sarana komunikasi terhadap produk yang disampaikan 

melalui berbagai media dengan biaya pemrakarsa agar masyarakat tertarik untuk 

menyetujui dan mengikuti (Pujiyanto, 2003: 77). Sedangkan menurut Jefkins 

(dalam Sangaji dan Sophiah, 2013: 247), iklan merupakan media informasi yang 

dibuat sedemikian rupa agar dapat menarik minat khalayak, orisinal, serta 

memiliki karakteristik tertentu dan persuasif sehingga para konsumen atau 

khalayak secara suka rela terdorong untuk melakukan sesuatu tindakan sesuai 

dengan yang diinginkan pengiklan.Iklan merupakan cara yang efektif secara biaya 

untuk menyebarkan pesan, apakah untuk membangun preferensi merek atau 

memotivasi konsumen untuk melakukan sesuatu sesuai dengan isis pesan iklan 

tersebut.Iklan merupakan media komunikasi persuasif yang dirancang sesuai 

dengan karakter media, segmen pasar, dan kebutuhan masyarakat untuk mendapat 

tanggapan positif mengkonsumsi produk untuk membantu tercapainya tujuan 

pemrakarsa, yaitu keuntungan. Produsen sebagai pemrakarsa mewujudkan iklan 

untuk mengkomunikasikan produknya merupakan salah satu bentuk dalam 

strategi pemasaran. Menurut Pujiyanto (2003:83).  

 

Brand Image  

Tjiptono (2015:49) mengungkapkan bahwa citra merek (brand image) 

adalah deskripsi asosiasi dan keyakinan konsumen terhadap merek tertentu. citra 

merek (brand image) adalah pengamatan dan kepercayaan yang dingenggam 

konsumen, seperti yang dicerminkan di asosiasi atau di ingatan konsumen. 

Rahman (2010: 182) juga mengungkapkan bahwa citra merek merupakan persepsi 

atau pendapat konsumen yang muncul ketika mengingat sebuah produk tertentu. 

Merek yang kuat merupakan aspek penting bagi setiap perusahaan karena bisa 

mendapatkan beraneka keunggulan, seperti persepsi kualitas yang bagus, loyalitas 

merek yang lebih tinggi, profit marjin yang lebih besar dan peluang tambahan 

untuk perluasan merek. Dapat di simpulkan bahwa citra merek (brand image) 

adalah deskripsi asosiasi dan keyakinan serta persepsi konsumen terhadap suatu 

produk yang diingat  

 

Loyalitas  

Loyalitas   Konsumen   dapat   didefinisikan   sebagai   sikap   konsumen  

terhadap  suatu  produk  /  merek  yang  diwujudkan  dengan  membeli  terus 

menerus  produk  yang  sama  sepanjang  waktu  yang  merupakan  hasil  dari 

pembelajaran  dimana  produk  dapat  memuaskan  kebutuhannya.Supranto dalam 

Sinta (2009:13). Ali Hasan (2008:83) mengatakan bahwa loyalitas pelanggan 

diartikan sebagai orang yang mem8beli, khususnya yang membeli secara 

berangsur-angsur teratur dan berulangulang. Pelanggan adalah seseorang yang 

terus menerus dan berulang kali datang kesuatu tempat yang sama untuk 

memuaskan keinginan dengan mempunyai suatu produk atau mendapatkan suatu 

jasa dan membayar barang atau jasa tersebut 
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Keputusan Pembelian  

Tjiptono (2014:21) mengungkapkan bahwa keputusan pembelian adalah 

sebuah proses dimana konsumen mengenal masalahnya, mencari informasi 

mengenai produk atau merek tertentu dan mengevaluasi seberapa baik masing-

masing alternatif tersebut dapat memecahkan masalahnya, yang kemudian 

mengarah kepada keputusan pembelian. Schiffman dan Kanuk dalam Sangadji 

dan Sopiah (2013:120), mendefinisikan keputusan sebagai penulisan sebagai 

pemilisan suatu tindakan dari dua pilihan alternatif atau lebih. Seorang konsumen 

yang hendak memilih harus memiliki pilihan alternatif. Dapat disimpulkan bahwa 

keputusan pembelian adalah proses konsumen dalam menyeleksi berdasrakan 

pengamatan serta kebutuhan konsumen saat itu dan menentukan pilihannya. 

 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 1 

KERANGKA BERFIKIR  

Pengaruh Iklan, Brand Image dan loyalitas terhadap Keputusan Pembelian  

 Mobil Toyota Di Kota Surakarta 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksplanatori. Dimana penelitian eksplanatori adalah penelitian yang 

menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel penelitian melalui 

pengujian hipotesis (Singarimbun dan Efendi,2008: 5) 

 

Penentuan Populasi dan Sampel 

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, 

hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang yang menjadi pusat 

perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah semesta penelitian 

(Ferdinand, 2014). Populasi dalam penelitian adalah orang pernah membeli produk 

Toyota Avanza di Kota Surakarta, dimana  jumlah populasi dalam penelitian ini 

tidak diketahui secara pasti. 

Menurut Sugiyono (2013), sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penentuan jumlah sampel 

ditentukan dengan menggunakan rumus pengitungan sampel sebagai berikut : 

Iklan 

Brand Image  

Loyalitas 

Keputusan 

Pembelian 
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Dimana : 

n  =  Jumlah sampel 

Z  =  Tingkat distribusi normal pada taraf signifikan 5% = 1,96 

Moe  =  Margin of Error, yaitu tingkat kesalahan maksimal 

pengambilan sampel yang masih dapat ditoleransi atau yang 

diinginkan 

Dengan menggunakan margin of error sebesar 10%, maka jumlah sampel 

minimal yang dapat diambil sebesar : 

 

 
 

n    = 96,04  

 

Berdasarkan hasil perhitungan maka jumlah sampel yang digunakan 

adalah sekitar 96,04 responden atau dibulatkan menjadi 97 responden. Metode 

yang digunakan dalam pengambilan sampel ini secara accidental. 

 

Data Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

bersumber dari jawaban kuesioner yang terkait dengan variabel penelitian yang 

terdiri dari Variabel iklan, Brand Image, Loyalitas dan Keputusan Pembelian  

mobil Toyota di Kota Surakarta 

 

Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yang 

utama adalah dengan menggunakan kuesioner untuk mendapatkan data primer 

yang terkait dengan penilaian responden yang terdiri dari iklan, Brand Image, 

Loyalitas dan Keputusan Pembelian  mobil Toyota di Kota Surakarta.  

 

Pengukuran Variabel  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuesioner, 

yaitu Variabel iklan, Brand Image, Loyalitas dan Keputusan Pembelian  mobil 

Toyota Avanza di Kota Surakarta. Dalam hal ini penulis menggunakan skala 

Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Penelitian fenomena 

sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut 

sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 2013: 56). 

 Variabel ini yang akan diukur menjadi indikator, kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk item-item instrument yang 

dapat berupa pertanyaan. Jawaban setiap indikator instrumen yang menggunakan 

skala likert mempunyai skor sebagai berikut : 

a. Jawaban  SS  Sangan Setuju  Skor   5 
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b. Jawaban  S Setuju   Skor 4 

c. Jawabab  N/RR Netral/Ragu-ragu  Skor  3 

d. Jawaban  TS  Tidak Setuju   Skor 2 

e. Jawaban  STS Sangat Tidak Setuju  Skor  1 

 

Hasil Analisis Data  

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Data yang masuk akan dianalisis dan diuji dengan menggunakan statistik metode 

regresi linier berganda. Dalam penelitian ini, sebagai variabel dependen adalah 

keputusan pembelian Toyota Avanza di Kota Surakarta sedangkan sebagai 

variabel bebas adalah iklan, Brand Image dan Loyalitas. Adapun persamaan 

regrasi linier berganda dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

 

Y = bo + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  

Dimana: 

Y  = Keputusan Pembelian  

X1 = Iklan 

X2 = Brand Image  

X3  = Loyalitas 

bo  = Konstanta 

b1,b2,b3  = Koefisien regresi 

 e   = error 

 

Hasil persamaan regresi berganda tersebut kemudian dianalisis dengan 

menggunakan beberapa uji yaitu: Untuk menentukan koefisien b1,b2 , dan b3 

digunakan pengolahan dengan program komputer, dengan menggunakan metode 

SPSS.21.0 untuk melakukan pengujian terhadap data yang dikumpulkan. Hasil 

pengujian itu kemudian disimpulkan untuk keperluan generelasi pada populasi. 

 

Analisis regresi linear berganda 

Untuk menguji pengaruh iklan, Brand Image, Loyalitas dan Keputusan 

Pembelian digunakan analisis regresi linier berganda. Perhitungan. regresi linear 

berganda dengan menggunakan program SPSS versi 21.0 for windows didapat 

hasil sebagai berikut:  Y= 2.452 + 0.361 X1 + 0.231X2 + 0.410 X3 + e 
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Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel B t hitung Sig t Keterangan 

(Constant) 2.452    

Iklan  0.361 2,270 0,029 Signifikan 

Brand Image 0.231 2,923 0,006 Signifikan 

Loyalitas 0.410 2,651 0,012 Signifikan 

F  hitung 76,006    

Sig F 0,000    

Adjusted R Square 0,780    

 

a. Uji t 

 Uji parsial t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara 

variabel independen yaitu iklan, Brand Image, Loyalitas dengan variabel 

dependen yaitu keputusan pembelian. Berdasarkan tabel diatas perhitungan 

regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS versi 21.0 for 

windows. 

1) Berdasarkan tabel hasil uji regresi linear berganda dapat diketahui hasil 

pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai probabilitas 

sebesar 0.029 (0,029≤0,05). Nilai tersebut dapat membuktikan Ha1 

diterima, yang berarti bahwa “iklan berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian”.  

2) Berdasarkan tabel hasil uji regresi linear berganda dapat diketahui hasil 

pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai probabilitas 

sebesar 0,006 (0,006≤0,05). Nilai tersebut dapat membuktikan Ha2 

diterima, yang berarti bahwa “Brand image berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian”. 

3) Berdasarkan tabel hasil uji regresi linear berganda dapat diketahui hasil 

pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai probabilitas 

sebesar 0,012 (0,012≤0,05). Nilai tersebut dapat membuktikan Ha3 

diterima, yang berarti bahwa “loyalitas berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian”. 

b. Uji f 

Dari hasil uji F pada tabel hasil uji regresi linear berganda diperoleh F hitung 

sebesar 76,006 dan probabilitas sebesar 0,000. Karena sig Fhitung<5% (0,000 < 

0,05), dapat disimpulkan bahwa iklan, Brand Image, Loyalitas secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap Keputusan pembelian 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh iklan terhadap keputusan pembelian mobil Toyota di Kota 

Surakarta 

Hasil   penelitian   ini   menunjukkan   bahwa   keputusan   konsumen   

untuk   membeli Toyota dipengaruhi  oleh  iklan  yang  dilakukan,  karena  iklan  

Toyota   dapat  menimbulkan perhatian konsumen, menarik, dan menimbulkan 
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keinginan untuk membeli. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wibawa, et al. (2016) dan  Rosyid et  al. (2013)  dengan  hasil 

penelitian  ada  pengaruh  positif  dan  signifikan  secara parsial  iklan  terhadap  

keputusan  pembelian.   

Iklan  merupakan  strategi  yang  tepat  untuk digunakan dalam  usaha  

memperkenalkan  dan  menarik  calon  konsumen  untuk  membeli produk yang  

ditawarkan.  Iklan  yang  menarik  akan  menjadikan  konsumen  mengenal  dan 

ada  rasa  penasaran  terhadap  produk  yang  diiklankan  dan  pada  akhirnya  

memutuskan untuk membeli.  

Iklan  didasari  pada  informasi tentang  keunggulan  dan  keuntungan  

suatu  produk, yang  kemudian  disusun  sedemikian rupa  sehingga  menimbulkan  

ketertarikan  pada  yang  melihat  atau  mendengarnya.  Dengan demikian iklan 

akan mempengaruhi perilaku pembelian konsumen terhadap suatu produk.  

Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Wibawa, et al. 

(2016) juga menunjukkan terdapat pengaruh yang positif secara parsial dari iklan 

terhadap keputusan pembelian 

 

Pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian mobil Toyota di Kota 

Surakarta 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa brand image berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Artinya setiap perubahan keputusan 

pembelian dipengaruhi oleh brand image. Hasil ini didukung oleh penelitian dari 

Istiyanto dan Nugroho (2017), penelitian tersebut menggambarkan bahwa brand 

image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian mobil. 

Hasil penelitian dari Wangean (2014), mengatakan bahwa citra merek (brand 

image) berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. Brand image 

merupakan seperangkat keyakinan, ide dan kesan yang dimiliki oleh seseorang 

terhadap suatu merek. Sebuah merek yang terkenal dan terpercaya merupakan aset 

yang tidak ternilai. Mobil merk Toyota merupakan salah satu produsen mobil 

yang sangat terkenal dan memiliki pangsa pasar yang tinggi. Setiap peluncuran 

unit mobil Toyota telah menunjukkan antusiasme yang tinggi kepada konsumen. 

Keahlian yang paling unik dari pemasaran mobil yang professional adalah 

kemampuannya untuk menciptakan, memelihara, melindungi, dan meningkatkan 

merek. Oleh karena itu, perusahaan Totoya yang beroperasional di Surakarta 

sebaiknya mempertahankan dan meningkatkan citra merek (brand image) yang 

baik dan mempertahankan kesan positif produk kepada konsumen mengenai 

produk mobil keluaran mereka.  

 

Pengaruh loyalitas terhadap keputusan pembelian mobil Toyota di Kota 

Surakarta. Penelitian ini dilakukan di kota Surakarta 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa loyalitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Artinya setiap perubahan keputusan 

pembelian dipengaruhi oleh loyalitas konsumen. Hasil ini didukung oleh 

penelitian dari Mufidah (2015), penelitian tersebut menggambarkan bahwa 

loyalitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian mobil. 

loyalitas sebagai komitmen yang sangat kuat untukmelakukan pembelian produk 



 

Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia Vol. 13 No. 1 Juni 2019 : 126 

 

atau layanan kembali yang disukai secara konsisten dimasa yang akan mendatang, 

sehingga menyebabkan pembelian merek yan sama. Meskipun aka ada pengaruh 

situasional dan upaya pemasaran berpotensi menimbulkan perilaku berulang 

 

KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh positip dan signifikan iklan, Brand Image, Loyalitas 

terhadap keputusan pembelian mobil Toyota di Kota Surakarta. Dilihat dari 

besarnya koefisien determinasi (adjusted R square) yang memiliki nilai positif 

sebesar 0,78 menunjukkan bahwa keputusan pembelian mobil Toyota oleh 

variabel iklan, Brand Image, Loyalitas sebesar 78 % dan sisanya sebesar 22% 

menggambarkan adanya variasi bebas lain yang tidak diamati dalam penelitian ini 

 

SARAN 

Berdasarkan  hasil  penelitian  beserta  berbagai  temuan  yang  telah  disimpulkan  

maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 1) Bagi perusahaan 

untuk meningkatkan  pembelian  konsumen  terhadap  mobil  yang  ditawarkan,  

perusahaan  harus  mampu  meningkatkan  iklan  yang  ditayangkan baik  melalui  

media  cetak maupun  media  elektronik.  2)  perusahaan sebaiknya  

mempertahankan  dan meningkatkan citra mereknya dengan cara meningkatkan 

inovasi pada produk yang akan di pasarkan.  3) Meningkatkan hubungan baik 

dengan pelanggan serta memberikan pelayanan yang optimal agar pelanggan 

semakin loyal dan percaya terhadap jasa yang disediakan, 4)  Bagi  penelitian 

selanjutnya  yang  akan  melakukan  penelitian  serupa  sebaiknya menambah 

jumlah sampel yang lebih banyak dan variabel penelitian 
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